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ABSTRAK 
Etos kerja merupakan elemen penting yang menentukan kualitas kinerja pegawai, khususnya dalam 

institusi pelayanan publik seperti rumah sakit jiwa. Lemahnya etos kerja berpotensi menurunkan mutu 

layanan kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi etos kerja pegawai di Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu pada tahun 

2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Sampel 

terdiri dari 92 responden yang diambil melalui teknik systematic random sampling dari populasi 

pegawai tetap rumah sakit. Variabel bebas meliputi human relation, motivasi, kondisi fisik lingkungan 

kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dan data dianalisis 

melalui analisis univariat, bivariat menggunakan uji Chi-square, serta regresi logistik biner dengan 

metode Backward LR. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 

seluruh variabel bebas dengan etos kerja pegawai (p < 0,05). Namun, dalam analisis lanjutan hanya 

variabel human relation dan motivasi yang berpengaruh signifikan. Human relation menjadi faktor yang 

paling dominan dengan nilai Exp(B) = 14,241 dan p = 0,000, sementara motivasi juga berpengaruh 

dengan nilai Exp(B) = 4,266 dan p = 0,017. Kesimpulannya, untuk meningkatkan etos kerja pegawai, 

perlu dikembangkan strategi yang menitikberatkan pada penguatan hubungan interpersonal di tempat 

kerja dan peningkatan motivasi internal maupun eksternal.  

  

Kata kunci : etos kerja, hubungan kerja, motivasi, pegawai, rumah sakit jiwa 

 

ABSTRACT 
Work ethic is a crucial factor in determining employee performance quality, especially in mental health 

service institutions. A poor work ethic can lead to decreased service quality and hinder institutional 

goals. This study aims to identify the factors influencing the work ethic of employees at Soeprapto 

Mental Hospital, Bengkulu Province, in 2025. A quantitative approach with a cross-sectional design 

was employed. A total of 92 permanent employees were selected using systematic random sampling. 

The independent variables included human relations, motivation, physical work environment 

conditions, work discipline, and job satisfaction. Data were collected using a structured questionnaire 

and analyzed through univariate, bivariate (Chi-square test), and multivariate analysis using binary 

logistic regression with the Backward LR method. The results revealed significant associations between 

all independent variables and employee work ethic (p < 0.05). However, multivariate analysis showed 

that only human relations and motivation had a statistically significant effect. Human relations emerged 

as the most dominant factor (Exp(B) = 14.241, p = 0.000), indicating that employees with good 

interpersonal relationships are 14 times more likely to demonstrate a strong work ethic. Motivation 

also showed a significant effect (Exp(B) = 4.266, p = 0.017). In conclusion, improving work ethic 

among hospital employees requires strategic efforts focused on fostering positive interpersonal 

relationships and enhancing both intrinsic and extrinsic motivation. 

 

Keywords : work ethic, human relations, motivation, employees, mental hospital. 

 

PENDAHULUAN 

 

Rumah sakit sebagai lembaga penyedia layanan kesehatan memiliki tanggung jawab untuk 

menghadirkan pelayanan yang berkualitas, profesional, serta menjamin keselamatan pasien 

(Depkes RI, 2021). Peningkatan mutu layanan tidak hanya bergantung pada kelengkapan sarana 

dan prasarana, tetapi lebih banyak ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia (SDM) 
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yang andal, berdedikasi, dan memiliki etos kerja yang baik (Sukoco, 2020). Oleh karena itu, 

pengelolaan SDM menjadi aspek penting yang harus diperhatikan, khususnya dalam membina 

hubungan kerja yang harmonis, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta 

menumbuhkan semangat, motivasi, dan kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas 

(Handoko, 2019). Citra rumah sakit yang baik sangat bergantung pada kualitas SDM yang 

dimiliki (Mangkunegara, 2021). Peran kepemimpinan yang kuat dan partisipasi aktif seluruh 

pegawai menjadi landasan dalam pencapaian target organisasi, termasuk akreditasi dan 

peningkatan mutu layanan (Kemenkes RI, 2020). Meskipun demikian, laporan dari World Bank 

(2022) dan Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa kualitas SDM di Indonesia masih 

belum optimal, sehingga perlu adanya langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi dan 

produktivitas kerja, salah satunya melalui penguatan etos kerja pegawai (World Bank, 2022; 

BPS, 2024). 

Etos kerja mencerminkan sikap, motivasi, dan tanggung jawab seseorang dalam 

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien (Hasibuan, 2018). Faktor-faktor yang 

memengaruhi etos kerja mencakup aspek internal seperti dorongan motivasi, tingkat 

pendidikan, jenis kelamin, dan usia, serta faktor eksternal seperti kondisi lingkungan kerja, 

kualitas hubungan antarindividu (human relation), kepuasan kerja, dan kedisiplinan (Robbins 

& Judge, 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor ini memiliki peran 

penting dalam memengaruhi kinerja dan efektivitas kerja pegawai, termasuk di sektor 

pelayanan kesehatan (Mulyadi, 2022; Wahyuni, 2021). Rumah Sakit Khusus Jiwa (RSKJ) 

Soeprapto Bengkulu sebagai rumah sakit tipe B memiliki fungsi strategis dalam memberikan 

pelayanan kesehatan jiwa di wilayah Provinsi Bengkulu (Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, 

2023). Dengan tantangan kerja yang tinggi, tenaga medis di RSKJ Soeprapto dituntut memiliki 

etos kerja yang mumpuni. Namun, temuan awal mengindikasikan adanya sejumlah 

permasalahan internal, seperti kurangnya disiplin kerja, rendahnya kualitas interaksi sosial di 

lingkungan kerja, serta lemahnya motivasi dan kepuasan kerja. Data e-presensi 

memperlihatkan tingkat keterlambatan pegawai yang cukup berfluktuasi, sedangkan survei 

internal menunjukkan bahwa faktor sosial dan kenyamanan lingkungan turut memengaruhi 

perilaku kerja karyawan (Data e-Presensi RSKJ Soeprapto, 2025). 

Temuan ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya yang mengemukakan bahwa 

lemahnya motivasi, buruknya hubungan interpersonal, dan lingkungan kerja yang kurang 

mendukung dapat berdampak negatif terhadap etos kerja pegawai (Sari & Putra, 2021; Astuti, 

2020). Oleh karena itu, penting dilakukan evaluasi mendalam terhadap berbagai faktor yang 

memengaruhi etos kerja, khususnya dalam konteks RSKJ Soeprapto Bengkulu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan antara human relation, kondisi fisik lingkungan kerja, 

motivasi, kedisiplinan, dan kepuasan kerja terhadap etos kerja pegawai di Rumah Sakit Khusus 

Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu pada tahun 2025. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor yang paling dominan dalam membentuk etos kerja pegawai. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan penting dalam perumusan kebijakan 

manajemen SDM rumah sakit yang lebih efektif, guna mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan jiwa di wilayah Bengkulu. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-

sectional) untuk menganalisis pengaruh human relation, kondisi fisik lingkungan kerja, 

motivasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja terhadap etos kerja pegawai di Rumah Sakit 

Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu pada tahun 2025. Lokasi penelitian dilakukan di 

Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto, dengan waktu pelaksanaan pada bulan April hingga Mei 

2025. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai yang berjumlah 485 orang, 
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terdiri dari 45 orang di bagian sekretariat, 385 orang pada pelayanan medik dan keperawatan, 

serta 55 orang pada unit penunjang medik dan nonmedik. Penentuan jumlah sampel dilakukan 

dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 83 

responden. Untuk mengantisipasi kemungkinan kehilangan data (drop out), peneliti 

menambahkan 10% sampel, sehingga total sampel menjadi 92 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan systematic random sampling yang didistribusikan secara proporsional ke 

tiap unit kerja. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi pegawai yang telah bekerja minimal satu 

tahun serta bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah pegawai yang tidak 

memungkinkan untuk diwawancarai karena kondisi tertentu, seperti cuti atau sakit. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah human relation, kondisi fisik lingkungan kerja, 

motivasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja, sementara variabel dependennya adalah etos kerja 

pegawai. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert yang 

diisi langsung oleh responden, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari dokumen dan 

laporan internal rumah sakit yang relevan. Setelah data terkumpul, dilakukan proses editing 

untuk memverifikasi kelengkapan data, pemberian kode (coding), skoring terhadap jawaban, 

serta tabulasi data untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu analisis univariat untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel, analisis bivariat dengan uji Chi-

square untuk mengetahui hubungan antar variabel, dan analisis multivariat menggunakan 

regresi logistik biner guna menilai pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap 

etos kerja serta menentukan variabel paling dominan. Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Dehasen Bengkulu dengan nomor sertifikat 001/KEPK-FIKES/UNIVED/IV/2025. Seluruh 

responden telah memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dan 

dijamin kerahasiaan identitas serta data pribadi mereka. 

 

HASIL 

 

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dari variabel-

variabel penelitian, termasuk human relation, kondisi fisik lingkungan kerja, motivasi, disiplin 

kerja, kepuasan kerja, dan etos kerja pegawai di Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Bengkulu 

tahun 2025. Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara masing-masing 

variabel independen dengan etos kerja. Selanjutnya, analisis multivariat dengan regresi logistik 

biner diterapkan guna mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap 

etos kerja, dengan mempertimbangkan variabel-variabel yang memiliki nilai p < 0,25 pada 

analisis bivariat.. 

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Human Relation, Kondisi Fisik Lingkungan Kerja, 

Motivasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan Etos Kerja Pegawai Rumah Sakit 

Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu Tahun 2025 

No  Variabel  Jumlah  Persentase  

1.  Human relation   

 Tidak Baik 51 55.4 

 Baik  41 44.6 

2.  Kondisi Fisik Lingkungan Kerja    

 Tidak Baik 39 42.4 

 Baik  53 57.6 

3.  Motivasi   
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 Tidak Baik 57 62.0 

 Baik  35 38.0 

4.  Disiplin Kerja   

 Tidak Baik 33 35.9 

 Baik  59 64.1 

5.  Kepuasan Kerja   

 Tidak Baik 33 35.9 

 Baik  59 64.1 

6.  Etos Kerja   

 Tidak Baik 35 38.0 

 Baik  57 62.0 

 

Berdasarkan hasil analisis univariat, diketahui bahwa sebagian besar pegawai (55,4%) 

menilai human relation di tempat kerja masih kurang baik. Sementara itu, mayoritas responden 

(57,6%) menilai kondisi fisik lingkungan kerja sudah memadai. Dalam hal motivasi, sebagian 

besar pegawai (62,0%) menunjukkan tingkat motivasi yang rendah. Namun, untuk disiplin dan 

kepuasan kerja, hasilnya lebih positif, di mana masing-masing sebesar 64,1% responden 

menunjukkan tingkat disiplin dan kepuasan kerja yang baik. Adapun etos kerja juga tergolong 

baik pada mayoritas pegawai, yaitu sebesar 62,0%. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara semua 

variabel independen dengan etos kerja pegawai. Human relation memiliki nilai p = 0,000, di 

mana mayoritas pegawai dengan hubungan kerja yang baik juga memiliki etos kerja tinggi. 

Kondisi fisik lingkungan kerja menunjukkan nilai p = 0,043, dengan proporsi etos kerja baik 

lebih tinggi pada pegawai yang menilai lingkungannya positif. Motivasi juga berhubungan 

signifikan (p = 0,003), di mana pegawai yang termotivasi cenderung memiliki etos kerja yang 

lebih baik. Disiplin kerja (p = 0,027) dan kepuasan kerja (p = 0,008) menunjukkan hubungan 

serupa, di mana responden dengan disiplin dan kepuasan kerja yang tinggi memiliki etos kerja 

yang lebih baik. Semua nilai p berada di bawah batas signifikansi 0,05, menandakan adanya 

hubungan yang bermakna antara kelima variabel tersebut dan etos kerja pegawai di Rumah 

Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 2025. 

 
Tabel 2.  Hubungan antara Human Relation, Kondisi Fisik Lingkungan Kerja, Motivasi, 

Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Etos Kerja Pegawai Rumah Sakit 

Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu Tahun 2025 
No  Variabel  Etos kerja total p value 

Tidak baik baik 

n % n % n % 

1. Human relation 

Tidak Baik 31 60,8 20 39,2 51 100 0,000 

Baik  4 9,8 37 90,2 41 100 

2. Kondisi fisik lingkungan kerja 

Tidak Baik 20 51,3 19 48,7 39 100  

0,043 Baik  15 28,3 38 71,7 53 100 

3.  Motivasi  

Tidak Baik 29 50,9 28 49,1 57 100  

0,003 Baik  6 17,1 29 82,9 35 100 

4.  Disiplin kerja 

Tidak Baik 18 54,5 15 45,5 33 100 0,027 

Baik  17 28,8 42 71,2 59 100 

5.  Kepuasan kerja 

Tidak Baik 19 57,6 14 42,4 33 100 0,008 

Baik  16 27,1 43 72,9 59 100 
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Analisis Multivariat 

Analisis multivariat dengan regresi logistik biner metode Backward LR menunjukkan 

bahwa dari lima variabel yang diuji (human relation, kondisi fisik lingkungan kerja, motivasi, 

disiplin kerja, dan kepuasan kerja), hanya dua variabel yang secara signifikan memengaruhi 

etos kerja pegawai, yaitu human relation dan motivasi. Variabel human relation memiliki 

pengaruh paling dominan dengan nilai p = 0,000 dan Exp(B) sebesar 14,241, yang berarti 

pegawai dengan hubungan kerja yang baik berpeluang 14 kali lebih besar memiliki etos kerja 

tinggi dibandingkan mereka yang memiliki hubungan kerja buruk. Sementara itu, motivasi juga 

berpengaruh signifikan (p = 0,017; Exp(B) = 4,266), menunjukkan bahwa pegawai yang 

termotivasi memiliki peluang sekitar 4 kali lipat lebih tinggi untuk memiliki etos kerja yang 

baik. Kedua variabel ini terbukti sebagai faktor kunci dalam membentuk etos kerja pegawai di 

Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 2025. 

 
Tabel 3. Faktor yang Paling Dominan Mempengaruhi Etos Kerja Pegawai Rumah Sakit 

Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu Tahun 2025 

Variabel  B S.E. Wald Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a humanrelation 2.721 .650 17.523 .000 15.202 4.251 54.363 

kondisifisiklingkung

an 

.205 .684 .090 .764 1.228 .321 4.696 

motivasi 1.200 .662 3.290 .070 3.320 .908 12.140 

disiplin .659 .624 1.115 .291 1.933 .569 6.572 

kepuasankerja .713 .646 1.218 .270 2.040 .575 7.240 

Constant -1.816 .588 9.532 .002 .163   

Step 2a humanrelation 2.723 .651 17.505 .000 15.233 4.253 54.558 

motivasi 1.261 .632 3.980 .046 3.528 1.022 12.176 

disiplin .692 .614 1.272 .259 1.998 .600 6.653 

kepuasankerja .793 .589 1.811 .178 2.209 .696 7.006 

Constant -1.786 .579 9.531 .002 .168   

Step 3a humanrelation 2.656 .636 17.453 .000 14.241 4.096 49.511 

motivasi 1.451 .609 5.669 .017 4.266 1.292 14.080 

kepuasankerja .939 .574 2.680 .102 2.558 .831 7.876 

Constant -1.496 .501 8.897 .003 .224   

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa human relation dan motivasi kerja merupakan 

dua faktor yang berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pegawai di Rumah Sakit Khusus 

Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu. Temuan utama menunjukkan bahwa human relation 

menjadi faktor dominan dalam meningkatkan etos kerja. Hubungan yang harmonis 

antarpegawai, kerja sama tim, dan komunikasi interpersonal yang baik terbukti mampu 

meningkatkan semangat kerja, tanggung jawab, serta dedikasi pegawai dalam menjalankan 

tugas. Hal ini sejalan dengan studi Desti Ayu Sugianti dkk., yang menunjukkan bahwa interaksi 

sosial yang positif mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Kaburito dkk. dan Saputro & Fathoni yang tidak menemukan 

pengaruh signifikan human relation terhadap etos kerja, kemungkinan karena perbedaan 

konteks organisasi dan budaya kerja. 

Selain itu, motivasi kerja juga terbukti signifikan memengaruhi etos kerja. Pegawai 

dengan motivasi tinggi baik intrinsik seperti kepuasan pribadi maupun ekstrinsik seperti 

penghargaan cenderung menunjukkan dedikasi dan komitmen yang tinggi. Temuan ini 

memperkuat teori dua faktor Herzberg serta hasil penelitian Ardana dkk. dan Yulianto dkk. 
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yang menyatakan bahwa motivasi merupakan pendorong utama peningkatan kinerja dan etos 

kerja. Sementara itu, variabel kondisi fisik lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja, 

meskipun secara deskriptif berkontribusi terhadap etos kerja, tidak terbukti signifikan dalam 

model multivariat. Hal ini menunjukkan bahwa aspek sosial dan psikologis (seperti relasi 

antarpegawai dan motivasi personal) lebih berpengaruh dibanding faktor struktural atau 

administratif dalam konteks ini. Kontribusi penting dari penelitian ini adalah memperkuat 

pemahaman bahwa peningkatan etos kerja pegawai di sektor pelayanan kesehatan mental tidak 

hanya bergantung pada faktor-faktor struktural seperti fasilitas kerja, tetapi lebih pada 

pembangunan budaya organisasi yang sehat, kolaboratif, dan memotivasi. Temuan ini dapat 

digunakan sebagai dasar bagi manajemen rumah sakit dalam menyusun strategi peningkatan 

kinerja SDM melalui pendekatan humanistik dan motivasional, yang pada akhirnya berdampak 

pada kualitas layanan publik yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja pegawai Rumah Sakit Khusus Jiwa 

Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 2025 dipengaruhi secara signifikan oleh faktor human 

relation dan motivasi. Sebagian besar pegawai menilai hubungan kerja antarrekan masih 

kurang baik dan memiliki tingkat motivasi yang rendah, meskipun aspek lain seperti kondisi 

fisik lingkungan kerja, disiplin, dan kepuasan kerja dinilai cukup baik. Analisis bivariat 

mengonfirmasi adanya hubungan signifikan antara seluruh variabel independen dengan etos 

kerja. Namun, dalam analisis multivariat, hanya human relation dan motivasi yang terbukti 

sebagai faktor dominan. Pegawai dengan hubungan kerja yang baik memiliki kemungkinan 14 

kali lebih besar untuk memiliki etos kerja tinggi, sementara motivasi meningkatkan 

kemungkinan sekitar 4 kali lipat. 

Temuan ini menegaskan pentingnya membangun hubungan kerja yang harmonis dan 

sistem motivasi yang kuat dalam meningkatkan etos kerja. Secara teoritis, studi ini memperkuat 

pendekatan humanistik dalam manajemen SDM di sektor kesehatan mental, di mana interaksi 

sosial dan dorongan intrinsik memainkan peran sentral dalam membentuk semangat kerja 

pegawai. 
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